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ABSTRAK

Penciptaan karya seni “Penyutradaraan Dokumenter Potret Dalang
Tunanetra “Dhestharastra”, bertujuan untuk memperkenalkan kesenian
wayang kulit dan aspek sosial dari seorang dalang tunanetra bernama
Suparman kepada khalayak umum, melalui sebuah karya film dokumenter
dengan genre potret yang dikemas dengan perpaduan antara kreativitas
teknik produksi dokumenter dan teori-teori dokumenter.

Dokumenter potret ini menerapkan pendekatan observasional
dalam memperlihatkan suka dan duka kehidupan dalang Suparman,
berbagai peran dalang Suparman dalam kehidupannya sehari-hari;
Suparman sebagai seorang dalang wayang kulit, sebagai masyarakat biasa
di lingkungannya, dan sebagai kepala keluarga.

Dokumenter potret ini mengandung nilai-nilai budaya dan sosial
yang bermanfaat bagi masyarakat Indonesia. Potret kehidupan dalang
Suparman dapat menginspirasi dan meningkatkan kesadaran masyarakat
Indonesia terutama generasi muda untuk melestarikan kesenian wayang
kulit yang terancam punah karena .imbas dari modernisasi di berbagai
bidang.

Kata Kunci : Dokumenter Potret, Dalang Tunanetra, Wayang Kulit.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Dalang Suparman, pria kelahiran pada tahun 1986 di desa Njibru, Trawas,
Mojokerto, Jawa Timur merupakan sosok pemuda yang terlahir dengan kondisi
tunanetra dan berprofesi sebagai dalang wayang kulit. Keterbatasannya dalam
penglihatan tidak menjadi kendala untuk mengenal dan mempelajari kesenian
wayang kulit. Sejak usia 5 tahun dalang Suparman telah gemar dan belajar
mengenai wayang kulit lewat siaran radio yang didengarkannya. Dalang Suparman
belajar kesenian wayang kulit melalui cerita-cerita pewayangan yang dibacakan
oleh bapaknya, kemudian direkam dan dihafalkannya. Dalang Suparman mulai
mendalang melalui undangan orang-orang yang memiliki hajatan pada usia 13
tahun. Dalang Suparman saat ini berusia 28 tahun dan telah menikah dengan Laila,
seorang wanita yang juga seorang tunanetra. Dalang Suparman dikaruniai seorang
putra yang masih balita bernama Irvan. Dalang Suparman pelan-pelan ingin
mewujudkan cita-citanya dengan cara mendalang untuk memiliki alat gamelan dan
wayang kulit yang selama ini disewanya ketika pentas wayang kulit.

Hal yang menarik dari dalang Suparman ialah, pandai mengembangkan
cerita pewayangan, serta hanya memainkan satu cerita pewayangan untuk satu kali
pementasan wayang kulitnya. Dalang Suparman beranggapan, kebanyakan
pendalang memainkan cerita pewayangan secara monoton dan kurang humoris,
sehingga penonton cenderung merasa jenuh. Dalang Suparman berinisiatif untuk
lebih sering mengembangkan cerita pewayangannya dengan kehidupan masyarakat
di sekitarnya. Perkembangan zaman yang semakin pesat menurunkan minat
masyarakat untuk mementaskan sebuah pentas wayang kulit. Namun, dalang
Suparman tetap bertekad akan terus mendalang hingga akhir hayatnya. Dalang
Suparman sebagai seorang dalang dan sebagai seorang tunanetra, berusaha
melestarikan kesenian wayang kulit di usia muda, sangat menarik untuk diangkat
kisahnya ke dalam dokumenter denga genre potret dengan tujuan untuk
menginspirasi pemuda lainnya agar turut serta melestarikan kesenian wayang kulit

yang merupakan bagian dari budaya Indonesia.
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Dokumenter dengan genre potret tentang dalang tunanetra ini diberi judul
“Dhestharastra”. Dhestharastra adalah nama tokoh wayang yang cukup banyak
diketahui masyarakat. Dhestharastra dalam sejarah pewayangan diceritakan terlahir
dalam keadaan buta. Dalang Suparman sebagai dalang tunanetra berjuang untuk
menjadi dalang yang diakui dalang lain dan masyarakat. Dhestharastra dalam
sejarah pewayangan banyak mengalami suka dan duka dalam perebutan tahta
kekuasaan karena fisik yang buta. Dhestharastra digambarkan sebagai sosok
wayang Yyang berjuang melawan keterbatasan fisiknya dalam menjalani
kehidupannya, sama halnya seperti dalang Suparman yang mempertahankan
posisinya sebagai seorang dalang di mata masyarakat demi terus menjadi dalang
untuk menghidupi keluarganya dan melawan batasan fisik demi mengubah
pandangan masyarakat atau orang lain. Berdasarkan hal tersebut judul
“Dhestharastra” menjadi sesuai untuk dokumenter ini karena masyarakat secara
tidak langsung akan berpikiran film ini berkaitan dengan wayang kulit, dalang, atau
pedalangan.

Dokumenter potret ini merefleksikan wayang dan seorang dalang, tantangan
dan kendala yang dihadapi, serta faktor-faktor pendukung dalam mempelajari dan
memantapkan diri-untuk menjadi seorang dalang wayang kulit. Dokumenter potret
ini ingin menunjukan bagaimana seharusnya ketika berinteraksi atau bersosialisai
dengan baik tanpa memandang status sosial maupun kekurangan fisik, mengajarkan
tolerasi dan menunjukan bagaimana cara mengimbangi perkembangan teknologi
dengan sikap dan moral yang baik, serta memotivasi untuk selalu berusaha dan
bekerja keras dalam menggapai sebuah tujuan seperti yang dilakukan oleh dalang
Suparman. Karya dokumenter yang mengangkat kearifan seorang dalang yang
mampu menciptakan baik cara atau teknik dalam menyajikan wayang kulit sebagai
suatu kesenian Indonesia maupun menciptakan karakter wayangnya sendiri sangat
dibutuhkan untuk melestarikan kesenian wayang kulit. Dalang Suparman sebagai
seorang dalang tunanetra memiliki cara atau teknik yang tidak biasa dalam
menyajikan wayang kulit karena mengandalkan indra peraba dan perasaan.
Dokumenter menyajikan kenyataan berdasarkan pada fakta objektif yang memiliki

nilai esensial dan eksistensial, artinya menyangkut kehidupan, lingkungan hidup,
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dan situasi nyata. Dalang Suparman selain sebagai kepala keluarga dan masyarakat
biasa, dalang Suparman juga seorang dalang yang berperan dalam melestarikan
kesenian wayang kulit yang menjadi warisan budaya Indonesia. Dokumenter dapat
menjadi media untuk memperlihatkan dan menarik minat masyarakat terhadap
kesenian wayang kulit dan keunikan dalang Suparman sebagai seorang dalang
tunanetra yang juga memiliki peranan penting terhadap kelestarian kesenian

wayang kulit di Indonesia.

B. Ide Penciptaan

Ide penciptaan karya berawal dari rasa ketertarikan terhadap wayang kulit
hingga tanpa disengaja mendapatkan informasi mengenai adanya seorang dalang
tunanetra dari seorang teman yang baru dikenal di media jejaring sosial facebook.
Informasi tersebut kemudian ditelusuri kebenarannya hingga akhirnya didapatkan
sebuah video dokumentasi pementasan wayang kulit yang dilakukan oleh dalang
Suparman tunanetra dari situs Youtube. Setelah mendapatkan informasi dari
pengunggah video, dalang Suparman ditemui di kediamannya untuk melakukan
riset dan pendekatan lebih dalam. Hubungan pertemanan pun terjalin dengan dalang
Suparman dan informasi mengenai kehidupannya pun cukup banyak didapatkan
termasuk mengetahui bagaimana cara ia mendalang setelah melihatnya melakukan
pentas wayang kulit sampai akhirnya diputuskan untuk memvisualisasikan
kehidupannya ke dalam sebuah dokumenter dengan genre potret. Dokumenter
dengan genre potret dipilih oleh untuk menunjukan hal-hal yang menarik dari
keseharian yang dijalani dalang Suparman.

Dokumenter potret tentang dalang tunanetra ini diberi judul
“Dhestharastra”, judul ini terinspirasi pada tokoh wayang kulit bernama
Dhestharastra yang digambarkan sebagai tokoh wayang kulit dengan kondisi fisik
tunanetra. Seorang dalang harus mampu memerankan berbagai karakter pada setiap
tokoh wayang kulit yang dimainkannya. Dalang Suparman mampu memainkan
berbagai karakter tokoh wayang kulit termasuk tokoh wayang kulit Dhestharastra.
Sesuatu yang menarik dari tokoh wayang kulit Dhestharastra ini ternyata memiliki

beberapa kesamaan karakter yang nyata dengan dalang Suparman selain secara fisik
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sama-sama seorang tunanetra juga sebagai sosok seorang ayah yang sangat
menyayangi anaknya dan berani bertanggung jawab atas perbuatan apapun yang
dilakukannya. Fokus penceritaan dokumenter ini tetap pada realitas kehidupan yang
dijalani dalang Suparman seperti aktifitas kesehariannya sebagai kepala keluarga,
dan proses yang dilakukannya sebagai seorang dalang wayang kulit. Dokumenter
ini dapat memberikan pengetahuan baru bagi masyarakat mengenai wayang kulit
dan mengenal sosok dalang Suparman sebagai satu-satunya dalang tunanetra yang

ada di Indonesia.

C. Tujuan Penciptaan
Tujuan dari penciptaan karya seni ini adalah sebagai berikut:
1. Merealisasikan keilmuan yang didapatkan selama perkuliahan ke dalam sebuah
karya seni berupa dokumenter dengan genre potret.
2. Menunjukan realitas kehidupan seorang dalang tunanetra yang memberi

inspirasi tentang kecintaannya kepada keluarga dan pentas wayang kulitnya.

D. Manfaat Penciptaan

Penciptaan karya seni ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik
secara akademik maupun praktis:
1. Manfaat Akademis

Penciptaan karya seni ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menjadi bahan
referensi bagi mahasiswa televisi maupun jurusan lainnya yang ingin membuat

dokumenter maupun melakukan penelitian mengenai dalang wayang kulit.

2. Manfaat Praktis

Penciptaan karya seni ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menjadi
referensi yang dapat digunakan oleh masyarakat secara umum, khususnya dalam
meningkatkan minat dan kesadaran masyarakat untuk menjaga kelestarian kesenian

wayang kulit di Indonesia.
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E. Tinjauan Karya

Dokumenter potret berjudul “Dhestharastra” ini membahas mengenai upaya
dalang Suparman dalam melestarikan kesenian wayang kulit yang kian tergerus
arus modernisasi di berbagai bidang. Berdasarkan hasil pengamatan dari beberapa
dokumenter yang telah diproduksi, ada beberapa dokumenter yang relevan untuk
dijadikan sebagai referensi, baik secara visual maupun dari metode produksi yang
dilakukan. Dokumenter yang dijadikan sebagai tinjauan karya dari dokumenter
potret ini yaitu dokumenter “Negeri di Bawah Kabut”, dokumenter “Denok dan
Gareng”, dan program dokumenter “Pencerah dalam Gelap”.

1. Dokumenter Negeri di Bawah Kabut (The Land Beneath the Fog)

- INEGER
2 ZDRBAWAH
KABU T

Gambar 1. Poster Dokumenter Negeri di Bawah Kabut
Sumber:http://www.filmindonesia.or.id/negeri-dibawah-kabut
Diakses: 21 Maret 2016, 20.30 WIB

Dokumenter “Negeri di Bawah Kabut” ini merupakan karya dokumenter
yang disutradarai dan diproduseri oleh Shalahuddin Siregar. Berdasarkan penuturan
Shalahuddin Siregar pada akhir tahun 2008 film ini dikembangkan lebih lanjut
dalam workshop “Indonesia - Ten Years after Reformasi” yang diadakan oleh
Dewan Kesenian Jakarta bersama Goethe Institut dan Ford Foundation.

Melalui workshop tersebut dokumenter ini diproduksi sampai akhirnya selesai pada
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akhir tahun 2011. Seluruh proses produksi dokumenter ini memakan waktu lebih
dari lima tahun yang terdiri dari rangkaian riset yang dilakukan selama dua tahun,
proses shooting selama dua tahun dan dilanjutkan dengan proses editing selama 18
bulan. Dokumenter ini berdurasi 105 menit ini disunting dari 118 jam footages.

Dokumenter ini menyoroti dua keluarga untuk menceritakan bagaimana
perubahan iklim mempengaruhi kehidupan tradisional masyarakat di desa Genikan,
Ngablak, Magelang, Jawa Tengah, yang berada di lereng gunung Merbabu dan
selalu berkabut. Perubahan iklim yang tak terduga membuat komunitas petani
stroberi di desa Genikan di lereng gunung Merbabu tersebut menjadi kebingungan
karena terbiasa mengandalkan sistem kalender tradisional Jawa dalam membaca
musim. Fenomena tersebut berdampak buruk pada perekonomian komunitas
tersebut, seperti yang dialami Muryati dan Surdadi yang harus gagal panen disertai
harga jual hasil panen yang turun karena curah hujan yang meningkat dibandingkan
tahun-tahun sebelumnya. Sisi lain dari dokumenter ini juga menunjukan kisah
Arifin yakni salah satu sosok anak muda di desa Genikan, di lereng gunung
Merbabu tersebut, harus dihadapkan dengan harapan untuk masa depan, mengingat
kondisi di desa tersebut yang selalu berkabut dan kondisi perekonomian yang
buruk.

Dokumenter ini menggunakan pendekatan observasional, di mana cerita
yang disampaikan tidak selalu melalui informasi verbal. Mengedepankan emosi dan
keintiman antara penonton dengan protagonis menjadi hal yang menarik dari
dokumenter ini sehingga penonton akan merasa dekat dan terlibat dalam persoalan
yang sedang dihadapi oleh protagonis. Ketertarikan penonton terhadap dokumenter
ini menjadi terus berkembang hingga akhir dari dokumenter ini. Dokumenter
“Negeri di Bawah Kabut” dan dokumenter potret “Dhestharastra” sama-sama
menunjukan realitas dari permasalahan ekonomi yang sering kali dihadapi
masyarakat di suatu daerah di Indonesia. Dokumenter potret “Dhestharastra”
memperlihatkan realitas dalang Suparman sebagai seorang tunanetra yang harus
berusaha menghidupi keluarganya. Dalang Suparman di sisi lain harus berusaha
untuk melestarikan kesenian wayang kulit di daerahnya.
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Dokumenter “Negeri di Bawah Kabut” menjadi acuan dokumenter potret
“Dhestharastra” karena struktur penceritaannya lebih mengedepankan bahasa
gambar untuk mengedepankan emosi dan keintiman antara penonton dengan tokoh
protagonis. Dokumenter potret “Dhestharastra” secara teknis menampilkan
penggalan-penggalan gambar dari keseharian dalang Suparman di luar pentas dan
ketika pentas wayang kulit.

2. Dokumenter Denok & Gareng

DENOK
GAREN

A Film by Dwi Sujanti Nugroheni

Gambar 2. Poster Dokumenter Denok & Gareng
Sumber:http://www.denok-gareng.com
Diakses: 21 Maret 2016, 21.30 WIB

Dokumenter “Denok & Gareng” karya dokumenter yang disutradarai dan
diproduseri oleh Dwi Sujanti Nugraheni ini berdurasi sembilan puluh menit dan
selesai diproduksi pada tahun 2012 oleh Jawa Dwipa Films. Dokumenter ini
menceritakan kisah dua bekas anak jalanan yang membangun rumah tangga dan
mendirikan peternakan babi di Jawa yang mayoritas penghuninya beragama islam.
Denok dan Gareng menjadi tokoh santer dalam dokumenter ini yang menggiring

penonton untuk memperhatikan kehidupan mereka.
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Denok dan Gareng mencoba keluar dari masalah ekonomi kehidupan
mereka. Perjuangan mereka untuk bertahan menjalani sulitnya kehidupan dihiasi
canda tawa yang keluar secara alami dari diri mereka. Denok dan Gareng bersama
keluarganya membiarkan hidup berdampingan bersama warga di sekitar
lingkungan mereka yang tidak menyukai usaha mereka yaitu menjual hasil ternak
babi kepada kelompok etnis Cina karena mayoritas warga di lingkungan mereka
beragama islam. Denok dan Gareng yang juga beragama Islam berjuang untuk
bertahan dari masalah tersebut dengan menjadi diri sendiri dan melakukan
kewajiban mereka sebagai seorang muslim meski disisi lain mereka harus bertahan
dengan usaha mereka sebagai peternak babi yang bertentangan dengan syariat Islam
untuk dapat terus bertahan hidup. Cerita kehidupan mereka digambarkan sederhana
dan terlihat natural sehingga memberi kedekatan secara emosional kepada penonton
untuk ikut merasakan kebahagian dan keresahan mereka.

Dokumenter “Denok & Gareng” menjaga kenaturalan subjek melalui
pendekatan khusus yang dilakukan sutradaranya, sehingga realitas dari gambaran
kehidupan para tokoh secara alamiah terlihat apa adanya. Dokumenter ini tidak
mengutamakan hal teknis terkait dengan perekaman gambar berupa shot-shot yang
harus terlihat cantik. Justru yang menjadi pembelajaran dari dokumenter ini bagi
pembuat dokumenter terkait dengan hal teknis ialah, kejujuran kamera dalam
menghasilkan gambar yang tidak sepenuhnya sempurna dapat mendukung
kejujuran cerita.

Dokumenter “Denok & Gareng” menjadi acuan dokumenter potret
“Dhestharastra” karena tidak mengutamakan hal teknis terkait dengan perekaman
gambar. Dokumenter potret “Dhestharastra” mengambil gambar dengan jujur pada
setiap momentum dan tidak mengutamakan gambar yang harus terlihat sempurna
untuk menjaga realitas cerita. Dokumenter potret “Dhestharastra” membiarkan
apapun reaksi dari dalang Suparman apabila ia sadar akan kehadiran kamera
sehingga dapat mempengaruhi emosi penonton dalam merespon tujuan yang

dijalani dalang Suparman.
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3. Dokumenter Pencerah dalam Gelap

Episode:
PENCERAH DALAM GELAP

17 April 2016
Pkl 14.30 WIB

%" @Lentera_NET u@lemoraindonesia_nel

Gambar 3. Poster Program Lentera Indonesia Eps. Pencerah dalam Gelap
Sumber: http://www.netmedia.co.id/program/84/Lentera-Indonesia
Diakses: 21 April 2016, 23.00 WIB

Dokumenter “Pencerah dalam Gelap” merupakan salah satu dokumenter
yang ditayangkan dalam program Lentera Indonesia Net Televisi. Dokumenter ini
diproduksi oleh tim produksi program Lentera Indonesia Net Televisi. Dokumenter
ini pertama kali ditayangkan di televisi Indonesia pada 17 April 2016 di Net
Televisi dengan durasi 24 menit. Dokumenter ini mengangkat kisah Tutus
Setiawan, Pria 36 tahun yang telah kehilangan penglihatannya sejak dirinya masih
kanak-kanak. Dibatasi dengan penglihatan, Tutus justru lebih peka dengan nasib
orang-orang yang memiliki keterbatasan seperti dirinya. Berdasarkan
kepeduliannya tersebut, dirinya kemudian mendirikan Komunitas Lembaga
Pemberdayaan Tunanetra (LPT) di Surabaya pada tahun 2003. Lewat lembaga yang
didirikannya itu pula, Tutus berusaha untuk membagikan ilmu yang telah berhasil
diperoleh saat mengenyam pendididkan S2 di Universitas Negeri Surabaya. Tutus
tidak ingin para penyandang tunanetra terus bergantung pada orang lain. Berkat
ketulusan hatinya, lembaga yang kini telah berjalan 13 tahun itu dapat berkembang

begitu pesat.
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Lembaga Pemberdayaan Tunanetra yang didirikan oleh Tutus telah banyak
melakukan berbagai kegiatan guna meningkatkan kepercayaan diri para tunanetra.
Melalui program pendidikannya tersebut, Tutus bersama rekan-rekannya sukses
menyelenggarkaan sebuah pelatihan komputer. Peran aktif Tutus diakui mampu
memberikan motivasi bagi para penyandang tunanetra untuk berani bersaing di
tengah masyarakat. Program dokumenter ini menggunakan narasi dalam alur
penceritaan untuk memaparkan informasi yang terkandung dalam dokumenter
tersebut. Dokumenter potret “Dhestharastra” tidak menggunakan narasi, sebagai
gantinya suara dari wawancara subjek akan menjadi penguat dalam alur penceritaan
dari dokumenter potret ini. Dokumenter potret “Dhestharastra” akan fokus pada
potret tokoh yang diangkat yaitu dalang Suparman, sehingga alur penceritaannya

tetap terjaga.
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